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ABSTRAK 

 

KADAR LOGAM BERAT KROMIUM PADA AKAR, BATANG, DAN 

DAUN Avicennia marina SERTA STRUKTUR ANATOMISNYA DI PESISIR 

KUALA TAMBANGAN, KALIMANTAN SELATAN  

(Oleh: Friendtin Ivana Sinaga; Pembimbing: Evi Mintowati Kuntorini; 2025; 

52) 

 

Pesisir Kuala Tambangan merupakan wilayah yang rentan terhadap pencemaran 

logam berat, terutama kromium (Cr), akibat aktivitas perikanan, transportasi, dan 

limbah domestik. Avicennia marina dipilih sebagai bioindikator karena 

kemampuannya dalam menyerap logam berat dari lingkungan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur dan membandingkan kadar Cr pada akar, batang, dan 

daun A. marina dan sedimen serta mengamati struktur anatomis di dua lokasi Pesisir 

Kuala Tambangan. Pengambilan sampel dilakukan di dua stasiun yang berbeda 

tingkat aktivitas manusianya, dengan tiga kali pengulangan. Pengukuran kadar Cr 

dilakukan menggunakan metode (SSA), dan analisis data dilakukan dengan uji 

statistik ANOVA sedangkan pengamatan struktur anatomis dilakukan dengan 

metode embedding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar Cr pada sampel 

akar (7,19 mg/kg), batang (2,37 mg/kg), dan daun (2,77 mg/kg) di Stasiun A serta 

akar (5,50 mg/kg), batang (2,28 mg/kg), dan daun (1,85 mg/kg) di Stasiun B 

melebihi ambang batas baku mutu WHO (>1,30 mg/kg). Sementara itu, kadar Cr 

dalam sedimen di kedua lokasi (A: 30,9 mg/kg dan B: 30,7 mg/kg) masih berada 

dalam batas aman yang ditetapkan NOAA (<52,3 mg/kg). Hasil pengamatan 

struktur anatomis A. marina pada Stasiun A mengalami perubahan yaitu 

ditemukannya pigmentasi (berwarna gelap) pada bagian epidermis bawah dan 

trikoma helai daun serta peningkatan kepadatan sel pada aerenkim akar.  

Kata kunci: Avicennia marina, kromium, mangrove, anatomis. 
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ABSTRACT 

 

CHROMIUM HEAVY METAL CURRENCY IN THE ROOTS, BODIES, 

AND LEAVES OF Avicennia marina AND THEIR ANATOMICAL 

STRUCTURE IN KUALA TAMBANGAN BEACH, SOUTH KALIMANTAN 

(By: Friendtin Ivana Sinaga; Supervisors: Evi Mintowati Kuntorini; 2025; 52) 

 

The Kuala Tambangan coastal area is vulnerable to heavy metal pollution, 

especially chromium (Cr), due to fisheries, transportation, and domestic waste 

activities. Avicennia marina was chosen as a bioindicator for its ability to absorb 

heavy metals. This study aimed to measure and compare Cr levels in the roots, 

stems, leaves, and sediments and observe anatomical structures in two locations. 

Sampling was conducted at two stations with different human activities, with three 

repetitions. Cr levels were measured using the SSA method, data were analyzed 

with ANOVA, and anatomical structures were observed using the embedding 

method. The results showed that Cr levels in roots (7.19 mg/kg), stems (2.37 

mg/kg), and leaves (2.77 mg/kg) at Station A, and roots (5.50 mg/kg), stems (2.28 

mg/kg), and leaves (1.85 mg/kg) at Station B exceeded the WHO threshold (>1.30 

mg/kg). Meanwhile, sediment Cr levels (A: 30.9 mg/kg, B: 30.7 mg/kg) remained 

within NOAA’s safe limit (<52.3 mg/kg). Anatomical changes at Station A 

included dark pigmentation on the lower epidermis, trichomes on the leaf blade, 

and increased cell density in root aerenchyma, indicating adaptation to heavy metal 

exposure. 

Keywords: Avicennia marina, anatomy, chromium, mangrove.  
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